
Social, Humanities, and Educational Studies 

SHEs: Conference Series 8 (3) (2025) 2356 – 2365 

 

 

 

 

 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 
International License. 

 

 

Menelusuri Grit dan Fear Of Failure: Studi pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Kota 

Bukittinggi 

Shinta Ayu Wulandari, Yuninda Tria Ningsih 
 
Universitas Negeri Padang 
yuninda3ningsih@fip.unp.ac.id  
 

 
Article History 
accepted 1/8/2025  approved 30/8/2025  published 30/9/2025 
 

 
Abstract 

The purpose of this study is to analyze the correlation between grit and fear of failure among final-

year students in Bukittinggi City. The method used is quantitative with a correlational approach, 

while the sampling technique employed accidental sampling with a sample size of 377 students. 

The data collection tools include the Grit-S scale to measure grit and the Performance Failure 

Appraisal Inventory (PFAI) to measure fear of failure. Data analysis was conducted using the 

Pearson Product Moment correlation technique with the assistance of SPSS version 25 for 

Windows. The results of the study showed a correlation coefficient of r = -0.335 with a significance 

level of p = 0.000 (p < 0.05). These findings indicate that there is a significant negative relationship 

between grit and fear of failure among final-year university students in Bukittinggi City. 

Keywords: grit, fear of failure, final year students 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis korelasi antara variabel grit dan fear of failure di 

kalangan mahasiswa tingkat akhir di Kota Bukittinggi. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional, sedangkan teknik pengambilan sampel dilakukan secara 

accidental sampling dengan jumlah partisipan sebanyak 377 mahasiswa. Alat pengumpulan data 

berupa skala Grit-S untuk mengukur grit dan Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI) 

untuk mengukur fear of failure. Proses analisis data menggunakan teknik korelasi Product Moment 

Pearson melalui bantuan software SPSS versi 25 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan 

koefisien korelasi sebesar r = -0,335 dengan tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara grit dan fear of failure 

pada mahasiswa tingkat akhir di Kota Bukittinggi.  

Kata kunci: grit, fear of failure, mahasiswa tingkat akhir 
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PENDAHULUAN 
Mahasiswa adalah individu yang sedang dalam proses belajar dan memperoleh 

ilmu di jenjang pendidikan tinggi (Hartaji, 2012). Pendidikan tinggi sendiri mencakup 
institusi seperti universitas, sekolah tinggi, atau akademi yang bertujuan untuk 
mengembangkan kapasitas intelektual, keterampilan, serta karakter pribadi. Dalam 
perjalanannya, mahasiswa akan melalui berbagai tahap studi hingga akhirnya mencapai 
fase sebagai mahasiswa tingkat akhir. Pada tahap ini, tanggung jawab akademik yang 
diemban mahasiswa tingkat akhir menjadi semakin besar, seiring dengan tuntutan untuk 
menyelesaikan berbagai kewajiban akademik sebagai syarat kelulusan. Salah satu 
beban akademik paling krusial adalah penyusunan skripsi, yaitu karya ilmiah yang 
menjadi syarat untuk memperoleh gelar sarjana sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh institusi pendidikan tinggi (KBBI; Kurniawati & Setyaningsih, 2022). 

Penyusunan skripsi sering kali menjadi sumber tekanan baik secara fisik maupun 
psikologis. Mahasiswa tingkat akhir kerap dihadapkan pada berbagai tekanan seperti 
gangguan tidur (insomnia), stress (Maulidya, 2024), penurunan nafsu makan, 
keterbatasan dana (Hale et al., 2023), serta kurangnya waktu istirahat dan turunnya 
motivasi-konsentrasi (Etika & Hasibuan, 2016). Di samping itu, mereka juga menghadapi 
hambatan teknis, seperti kesulitan dalam menentukan topik, merumuskan masalah 
penelitian, memahami metodologi yang sesuai, menyusun tulisan, hingga mencari 
referensi yang relevan. Tekanan ini semakin kompleks dengan lamanya proses 
pengumpulan data, munculnya rasa jenuh, serta kesulitan dalam mengatur waktu di 
tengah berbagai aktivitas lainnya (Saputra & Palupi, 2020). Berbagai tekanan tersebut 
pada akhirnya dapat mengganggu kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan studi 
secara optimal, dan berisiko menimbulkan emosi negatif. 

Salah satu bentuk emosi negatif yang umum dirasakan oleh mahasiswa dalam 
situasi tersebut adalah rasa takut, yaitu dorongan untuk menghindari situasi yang 
dianggap mengancam atau berisiko. Ketakutan ini dapat mengambil bentuk yang lebih 
spesifik, seperti fear of failure, yakni ketakutan terhadap kegagalan. Kondisi ini bukan 
hanya berdampak pada performa akademik, tetapi juga pada kesejahteraan psikologis 
mahasiswa. Penelitian Bartels dan Ryan (2013) menunjukkan bahwa 37,5% mahasiswa 
menyatakan keinginan untuk menghubungi konselor guna mengatasi fear of failure. 
Temuan serupa dilaporkan oleh Conroy et al. (2007), yang menemukan bahwa sekitar 
35% mahasiswa musik mengalami fear of failure. Bahkan, di Amerika Serikat, sekitar 
30% individu menganggap fear of failure sebagai salah satu ketakutan terbesar dalam 
hidup mereka (Chong & Chong, 2022).  

Hasil wawancara awal dengan lima mahasiswa tingkat akhir di Bukittinggi pada 
Desember 2024 menunjukkan bahwa mereka menunda bimbingan karena takut bertemu 
dosen pembimbing dan khawatir banyak revisi. Mereka juga cenderung menghindari 
peluang, merasa takut gagal memenuhi ekspektasi, serta mencari pengakuan dari 
lingkungan. Ketika ekspektasi tidak sesuai kenyataan, muncul perasaan gagal, sejalan 
dengan pandangan Conroy (2001) bahwa kegagalan dianggap mengancam harga diri 
dan status sosial. Wawancara lanjutan terhadap empat mahasiswa memperlihatkan 
adanya ketakutan skripsi tidak selesai tepat waktu, minder ketika membandingkan diri 
dengan teman yang lebih cepat, serta rasa tidak percaya diri menghadapi revisi 
berulang. Gejala ini mencerminkan konsep fear of failure menurut Elliot dan Thrash 
(2004), yaitu kecenderungan menilai kegagalan sebagai ketidakmampuan pribadi. 

Selain wawancara, survei awal melalui gform pada Februari 2025 terhadap 94 
mahasiswa tingkat akhir di Bukittinggi menemukan 81,9% mengalami fear of failure. Ciri-
ciri dominan adalah keraguan terhadap kemampuan diri (54,3%) dan kebutuhan validasi 
sosial (66%). Temuan ini sesuai dengan karakteristik fear of failure menurut Winkel 
(1996), yakni keraguan pada potensi diri serta fokus pada penilaian orang lain. 

 



Social, Humanities, and Educational Studies 

SHEs: Conference Series 8 (3) (2025) 2356 – 2365 

 

2358 

 

Lebih lanjut, 60,6% subjek mengaku fear of failure berdampak pada 
kesejahteraan psikologis, sedangkan 39,4% hanya merasakannya tanpa pengaruh 
signifikan. Survei juga menemukan terganggunya pola makan, tidur, rasa panik, lemas, 
berkeringat, gelisah, hingga overthinking. Hal ini sesuai dengan Conroy (2003) yang 
menyatakan bahwa fear of failure dapat memengaruhi respons sosial, serta Conroy et 
al. (2001) yang menegaskan dampaknya meliputi rasa malu, depresi, gangguan makan, 
dan kecemasan. Dampak fear of failure juga terlihat pada pola pikir dan tindakan. Elliot 
dan Church (2003) menyebut fear of failure dapat menumbuhkan sikap pesimistis dan 
membatasi potensi. Conroy et al. (2009) menambahkan bahwa keraguan memicu stres 
sosial, mengganggu fokus, fear of failure mendorong individu menghindari tantangan 
(Conroy & Elliot, 2004). Dalam survei, 58,5% subjek cenderung menghindari situasi 
menantang, selaras dengan temuan Nes dan Segerstrom (2006) bahwa individu 
pesimistis lebih lambat menyelesaikan masalah, bahkan bersikap pasrah. Mereka lebih 
lambat dalam mengambil tindakan untuk menyelesaikan masalah, bahkan terkadang 
bersikap pasrah, menyangkal, atau memilih untuk tidak bertindak sama sekali. Sikap 
seperti ini tentunya berdampak pada menurunnya motivasi individu. 

Motivasi berperan penting dalam membentuk sikap dan pola pikir seseorang 
terhadap pekerjaannya. Individu yang memiliki motivasi tinggi cenderung bersikap 
positif, memberikan dorongan kepada orang lain, serta mampu melihat situasi dengan 
optimisme (Yusuf, 2014). Motivasi yang baik mendorong pandangan yang positif, 
sedangkan kurangnya motivasi dapat menimbulkan sikap pesimistis. Mahasiswa dapat 
mempertahankan motivasi melalui grit (Eskreis-Winkler et al., 2014). Grit menjadi salah 
satu faktor mengurangi fear of failure. Grit didefinisikan sebagai ketekunan dan 
konsistensi dalam mengejar tujuan jangka panjang meskipun menghadapi rintangan 
(Duckworth et al., 2007). Individu dengan grit tinggi cenderung tetap gigih, memandang 
kegagalan sebagai bagian dari proses, dan mampu mengelola stres (Birr et al., 2023). 
Lucas et al. (2015) menyebut grit sebagai keberanian untuk menghadapi fear of failure, 
sedangkan Hill et al. (2016) menegaskan bahwa grit berperan penting dalam 
mempertahankan motivasi hingga tujuan tercapai. 

Namun, hasil survei awal terhadap 43 mahasiswa tingkat akhir di Kota Bukittinggi 
menunjukkan bahwa 67,4% memiliki grit rendah. Kondisi ini mengindikasikan 
kerentanan yang lebih tinggi terhadap fear of failure. Grit rendah dapat memperkuat 
kecenderungan menghindari tantangan, yang justru memperburuk efek fear of failure. 
Dengan demikian, grit dan fear of failure memiliki hubungan yang saling memengaruhi. 
Grit tinggi berpotensi menurunkan tingkat fear of failure, sedangkan grit rendah dapat 
memperkuatnya. Meskipun kedua variabel ini telah banyak dikaji di tingkat global, belum 
banyak ditemukan penelitian yang secara khusus membahas keterkaitan antara grit dan 
fear of failure. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan grit 
dengan fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir di Kota Bukittinggi. 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan pendekatan korelasional, yang 

bertujuan menganalisis hubungan antara satu atau lebih variabel (Yusuf, 2010). 
Populasi penelitian mencakup seluruh mahasiswa tingkat akhir di Kota Bukittinggi yang 
sedang menyusun skripsi atau tugas akhir. Karena jumlah populasi tidak dapat 
dipastikan, peneliti menggunakan teknik non-probability sampling, yaitu accidental 
sampling, di mana pemilihan sampel dilakukan berdasarkan kemudahan akses dan 
kesediaan partisipan (Sugiyono, 2022). Untuk menentukan ukuran sampel, peneliti 
mengacu pada tabel Isaac dan Michael sebagai alternatif perhitungan tanpa 
menggunakan rumus. Berdasarkan tabel tersebut, jumlah minimal sampel yang 
diperlukan adalah 349 subjek. Dalam pelaksanaannya, peneliti berhasil mengumpulkan 
data dari 377 subjek, sehingga jumlah ini telah melebihi batas minimal yang disyaratkan. 
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Penelitian ini menggunakan metode kuesioner dengan dua instrumen utama, 
yaitu Grit-S dan Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI). Kedua instrumen 
menggunakan skala Likert 5 poin, di mana Grit-S memuat pernyataan favourable dan 
unfavourable, sedangkan PFAI hanya berisi pernyataan favourable. Skala Grit-S terdiri 
dari 8 item, dikembangkan oleh Duckworth & Quinn (2009) dan telah diadaptasi ke dalam 
bahasa Indonesia oleh Priyohadi et al. (2019). Skala PFAI, yang terdiri dari 25 item, 
dikembangkan oleh Conroy et al. (2002) dan kemudian diadaptasi ke dalam Bahasa 
Indonesia oleh Martin & Yunanto (2023). Pada versi adaptasi Indonesia, seluruh item 
Grit-S menunjukkan factor loading ≥ 0,4, sedangkan PFAI telah teruji validitas 
konstruksinya melalui Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan nilai Average 
Variance Extracted (AVE) antara 0,398–0,730. Sebelum penelitian utama, kedua 
instrumen diuji coba pada 65 subjek. Hasilnya menunjukkan koefisien validitas Grit-S 
antara 0,496–0,745 dan PFAI antara 0,393–0,784. Reliabilitas kedua skala juga diuji 
menggunakan Cronbach’s alpha melalui SPSS 25, dengan hasil 0,757 untuk Grit-S dan 
0,933 untuk PFAI. Setelah uji validitas dan reliabilitas, analisis korelasi antara variabel X 
dan Y dilakukan menggunakan teknik Pearson Product Moment. Sebelum itu, dilakukan 
uji prasyarat berupa normalitas dan linearitas dengan bantuan SPSS versi 25, untuk 
memastikan data memenuhi asumsi analisis korelasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat dilihat dalam paparan tabel dibawah ini. Pada Tabel 1 

merupakan hasil deskripsi variabel grit subjek. Dari tabel tersebut, terlihat bahwa 
mayoritas subjek berada pada kategori grit sedang dengan jumlah 150 subjek (39.8%). 
Sedangkan yang lainnya berada pada kategori tinggi sebanyak 92 subjek (24.4%), 
kategori rendah sebanyak 78 subjek (20.7%). kategori sangat tinggi sebanyak 41 subjek 
(10.9%), serta kategori sangat rendah sebanyak 16 orang (4.2%). 

Tabel 1. Kategorisasi Data Variabel Grit 

Skor Kategorisasi F Persentase 

X < 20 Sangat Rendah 16 4.2% 
20 < X ≤ 24 Rendah 78 20.7% 
24 < X ≤ 28 Sedang 150 39.8% 
28 < X ≤ 33 Tinggi 92 24.4% 

X > 33 Sangat Tinggi 41 10.9% 

 Total 377 100% 

 
Pada Tabel 2 merupakan hasil deskripsi variabel fear of failure subjek. Dari tabel 

tersebut, terlihat bahwa bahwa mayoritas subjek berada pada kategori sedang dengan 
jumlah 144 subjek (38.2%). Sedangkan yang lainnya berada pada kategori tinggi 
sebanyak 101 subjek (26.8%), kategori rendah sebanyak 79 subjek (21%). kategori 
sangat rendah sebanyak 27 subjek (7.2%), serta kategori sangat tinggi sebanyak 26 
orang (6.9%).  

Tabel 2. Kategorisasi Data Variabel Fear Of Failure 

Skor Kategorisasi F Persentase 

X < 51 Sangat Rendah 27 7.2% 
51 < X ≤ 69 Rendah 79 21% 
69 < X ≤ 88 Sedang 144 38.2% 
88 < X ≤ 106 Tinggi 101 26.8% 

X > 106 Sangat Tinggi 26 6.9% 

 Total 377 100% 
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Setelah dilakukan uji deskriptif untuk mengetahui kategorisasi setiap variabel, 
dilakukan uji normalitas, dan linearitas sebagai uji prasyarat. Berdasarkan Tabel 3 
dibawah terkait hasil uji normalitas diperoleh data berdisitribusi normal karena memenuhi 
kaidah p > 0,05, yaitu 0,181 pada uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. Artinya, kedua 
variabel memiliki distribusi normal.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Variabel N Asymp Sig. Keterangan 

Grit dan Fear Of 
Failure 

377 0.181 Normal 

 
Berdasarkan Tabel 4 uji linearitas menghasilkan nilai F = 48,507 dan p = 0,000, 

yang menunjukkan hubungan linear antara grit (X) dan fear of failure (Y). Dengan p < 
0,05, dapat disimpulkan bahwa hubungan tersebut bersifat linear. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

Variabel F-Linierity Sig. Keterangan 

Grit dan Fear Of 
Failure 

48.507 0.000 Linear 

 
 Setelah syarat terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis. Pada uji 

hipotesis ini, grit diuji sebagai variabel bebas dan fear of failure sebagai variabel terikat. 
Hasil lengkap uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Pearson 
Correlation (r) 

Sig. Keterangan 

Grit dan Fear Of 
Failure 

-0.335 0.000 Berhubungan 

        
Berdasarkan  Tabel 5 maka diperoleh hasil bahwasanya skor signifikansi variabel 

grit serta fear of failure ialah sejumlah 0.000. Perihal tersebut menunjukkan bahwasanya 
skor p<0.05, yang bisa dimaknai bahwasanya hipotesis diajukan pada penelitian ini 
diterima.  Hasil ini menunjukkan adanya hubungan negatif sebesar -0.335 antara grit 
dengan fear of failure  pada mahasiswa tingkat akhir di Kota Bukittinggi. Berarti, semakin 
tinggi grit maka semakin rendah fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir di 
Bukittinggi. Sebaliknya, semakin rendah grit maka semakin tinggi fear of failure pada 
mahasiswa tingkat akhir di Bukittinggi. 

 

Pembahasan 
Temuan penelitian ini didukung oleh Lestari et al. (2024), yang meneliti peran grit 

terhadap fear of failure pada fresh graduate dalam penelitian tersebut ditemukan adanya 
peran negatif, di mana dijelaskan bahwa grit memiliki kontribusi terhadap penurunan fear 
of failure. Hasil serupa juga didukung oleh penelitian Maharani et al. (2024) yang 
mengkaji pengaruh grit terhadap fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir di wilayah 
Jabodetabek. Penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh negatif antara grit dan 
fear of failure, di mana grit berperan sebagai coping strategy yang efektif bagi 
mahasiswa tingkat akhir dalam menghadapi fear of failure. Lebih lanjut, Diminchi dan 
Richmond (2015) menjelaskan bahwa kegagalan justru dapat meningkatkan skor grit, 
karena individu yang memiliki grit cenderung memandang kegagalan sebagai bahan 
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refleksi, bukan sebagai akhir dari sebuah usaha. Dari proses refleksi tersebut, muncul 
dorongan untuk tidak menjadi fear of failure. 

Fear of failure rendah umumnya tergambar dari sikap individu lebih percaya 
mewujudkan goal, kurang mementingkan validasi eksternal dari orang lain, sedikit yakin 
pada kemampuan diri. Mereka lebih cenderung merasa bahwa kegagalan tidak 
semenakutkan itu. Sebaliknya, individu dengan fear of failure taraf sedang cenderung 
kurang yakin pada kemampuan diri, mementingkan kebutuhan akan pengakuan dan 
penerimaan dari orang lain, terkadang cenderung menghindari kesalahan. Bahkan, 
sering menggunakan strategi defensif seperti self-handicapping dan pesimisme(De 
Castella et al., 2013) Mereka mungkin sengaja meremehkan kemampuan sebagai cara 
melindungi diri dari rasa malu jika gagal, namun cara tersebut justru menurunkan 
motivasi dan memperbesar resiko kegagalan itu sendiri. Sementara itu, individu dengan 
fear of failure taraf tinggi cenderung mengalami ketidakyakinan pada kemampuan diri, 
sangat mementingkan pengakuan dan penerimaan dari orang lain  dan cenderung terus 
menerus untuk menghindar kesalahan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif signifikan antara grit 
dan fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir di Kota Bukittinggi. Hal ini dapat 
dijelaskan melalui pandangan bahwa ketidakmampuan individu dalam menetapkan goal 
membuat mereka merasa kurang berharga, sehingga cenderung lebih bergantung pada 
pengakuan dari orang lain, termasuk dari lingkungan sekitarnya. Individu lebih takut 
pada penilaian orang lain dibandingkan fokus mencapai goal-nya. Dalam konteks 
mahasiswa tingkat akhir, paparan dengan skripsi atau tugas akhir memicu fear of failure 
dimana selama proses pengerjaan skripsi atau tugas akhir, mahasiswa tingkat akhir 
dihadapkan pada tahap merancang proposal, menghadapi revisi dari dosen, presentasi 
proposal atau sidang, serta ketidakpastian hasil yang dapat meningkatkan fear of failure. 
Hubungan negatif antara grit dan fear of failure terlihat ketika subjek masih merasakan 
kecemasan, namun kecemasan tersebut tidak sampai menghambat secara total dalam 
menyelesaikan skripsi atau tugas akhir. Subjek dengan grit, menilai kondisi dan 
tantangan mengerjakan skripsi atau tugas akhir memengaruhi fear of failure. 
Sedangkan, kecemasan irasional yang dialami saat merasakan fear of failure adalah hal 
yang dapat dikendalikan, jika individu mampu mengelola fear of failure, individu mampu 
menggapai goal dan mengatur perilakunya mengarah kepada keberhasilan (Jin & Kim, 
2023; Dharmadhyakasa & Sami’an, 2024). Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa 
meskipun fear of failure hadir, adanya grit tetap menjadi faktor penting yang membantu 
subjek bergerak maju. 

Subjek dengan taraf fear of failure rendah cenderung memiliki grit tinggi. Mereka 
memandang proses pengerjaan skripsi atau tugas akhir sebagai tantangan dan tetap 
berusaha menyelesaikannya hingga tuntas. Sebaliknya, subjek dengan fear of failure 
yang tinggi cenderung memiliki grit yang rendah. Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya 
goal setting, kesulitan dalam mempertahankan fokus, usaha yang minim, mudah 
menyerah, serta kurangnya semangat saat menghadapi hambatan. Akibatnya, subjek 
menjadi lebih cemas, mudah putus asa, mudah terdistraksi oleh proyek lain, dan 
kesulitan menjaga komitmen terhadap skripsi atau tugas akhir. Kecenderungan ini 
sejalan dengan temuan Conroy et al. (2002) bahwa individu dengan fear of failure tinggi 
lebih memilih menghindari situasi evaluasi daripada menghadapi tantangan. Dari 
dinamika ini, terlihat bahwasanya fear of failure menjadi masalah, tetapi yang lebih 
menentukan apakah mahasiswa tingkat akhir memiliki grit untuk tetap melangkah 
meskipun ada rasa takut. 

Subjek dengan fear of failure rendah dan grit tinggi merasa cemas jika skripsinya 
atau tugas akhirnya tidak selesai tepat waktu atau hasilnya tidak memuaskan namun, 
rasa cemas itu justru mendorongnya mempersiapkan lebih baik. Taraf grit yang tinggi 
menunjukkan kemampuan subjek dalam menetapkan goal, menjaga fokus, serta 
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konsisten dalam mengerjakan skripsi atau tugas akhir. Hal ini didukung oleh pendapat 
Duckworth & Quinn (2009) yang mengatakan bahwa individu dengan tingkat grit yang 
tinggi akan bekerja keras, memiliki standar yang tinggi, fokus pada pemenuhan 
tanggung jawab dan tetap menunjukkan usaha meskipun mengalami kegagalan, 
kesulitan dan hambatan. Usaha dan tekad tersebut juga tercermin melalui kerja keras 
yang ditunjukkan selama proses pengerjaan. Sementara itu, taraf fear of failure yang 
rendah menggambarkan subjek sedikit meyakini kemampuannya meskipun memiliki 
rasa cemas atau takut, berusaha tetap bersemangat menghadapi revisi, rutin menjalani 
bimbingan, serta mampu menerima saran dengan sikap belajar tanpa kehilangan 
motivasi untuk menyelesaikan skripsi atau tugas akhirnya.  

Apabila subjek memiliki fear of failure tinggi dan tidak diimbangi dengan grit yang 
memadai, subjek mengalami kecemasan bersifat menghambat. Martin dan Marsh 
(2003) menjelaskan bahwa kecemasan terkait fear of failure muncul sebagai perasaan 
tidak nyaman, ketidakpastian, dan kekhawatiran akan kegagalan membuat ketegangan 
emosional dan memperkuat persepsi negatif tentang diri. Sedangkan, grit rendah 
menjadikan individu kurang konsisten dalam mengejar goal, ketidakmampuan 
mempertahankan minat, cenderung tidak memiliki ketekunan dalam menghadapi 
tantangan dan tidak mampu bertahan menghadapi kegagalan atau hambatan (Crede, 
2018) hal ini menjadikan individu menjadi mudah menyerah. Sehingga, jika subjek 
memiliki grit rendah, ia memandang kegagalan sebagai sesuatu menjadi akhir dari 
segalanya. Kondisi ini membuatnya cepat kehilangan semangat saat menghadapi revisi 
skrispi atau tugas akhir, bahkan terkadang mengganti topik atau menunda pengerjaan 
skripsi atau tugas akhir. Perilaku tersebut menunjukkan bahwa rendahnya grit dapat 
memperkuat tingginya fear of failure yang dialami subjek. 

Oleh karena itu, dibutuhkan upaya atau pendekatan tertentu untuk menurunkan 
fear of failure agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi individu. Upaya dapat 
dilakukan dengan meningkatkan self-efficacy untuk menurunkan fear of failure melalui 
dukungan sosial, pelatihan berpikir positif, perencanaan yang matang (Ulumiyah & 
Sulistiyaningsih, 2024). Disamping itu, mindfulness mampu mengelola emosi, 
menghadapi tantangan tanpa impulsif, dan fokus pada keadaan saat ini membantu 
mengurangi fear of failure (Lanula et al., 2024). Intervensi goal setting berbasis mastery-
approach selama dua belas minggu terbukti menurunkan fear of failure melalui sesi 
mingguan sistematis, individu belajar menetapkan goal spesifik, realistis, yang 
menciptakan pencapaian tanpa konsekuensi negatif dari failure (Wikman et al., 2014). 
Sementara itu, untuk variabel grit perlu mendapatkan perhatian untuk ditingkatkan. 
Mahasiswa tingkat akhir dapat mengembangkan grit dalam dunia perkuliahan terutama 
saat mengerjakan skripsi atau tugas akhir, dukungan berupa pelatihan soft skills, 
workshop, atau bimbingan dari dosen dan institusi sangat penting untuk membantu 
mahasiswa meningkatkan motivasi dari dalam diri (Syahidah et al., 2024). Peningkatan 
grit juga dapat dilakukan melalui pengembangan optimisme, serta penguatan psikologis 
dan emosional di lingkungan (Sigmundsson & Hauge, 2024). Selain itu, intervensi growth 
mindset efektif menoptimalkan grit pada mahasiswa, khususnya bagi yang memiliki 
tingkat grit rendah (Nurdin & Dewi, 2024). 
 

SIMPULAN 
Simpulan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa tingkat akhir di 

Kota Bukittinggi memiliki tingkat grit dan fear of failure dalam kategori moderat. Lebih 
lanjut, analisis data mengungkapkan korelasi antara kedua variabel tersebut—artinya, 
mahasiswa dengan grit tinggi umumnya memiliki rasa takut akan kegagalan yang lebih 
rendah, demikian pula sebaliknya. Sementara itu, untuk mahasiswa tingkat akhir 
disarankan meningkatkan pemahaman tentang pentingnya grit dalam menurunkan fear 
of failure, seperti dengan menetapkan tujuan yang jelas, bekerja secara konsisten, dan 
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membangun semangat pantang menyerah. Untuk perguruan tinggi diharapkan dapat 
memberikan pembekalan lebih awal mengenai skripsi atau tugas akhir melalui kegiatan 
pengembangan diri atau workshop. Untuk praktisi psikologi juga diharapkan 
memberikan edukasi tentang kesehatan mental serta dukungan melalui seminar atau 
program komunitas, sedangkan untuk peneliti selanjutnya disarankan meneliti kelompok 
mahasiswa lain seperti mahasiswa baru, mahasiswa rantau dan mengeksplorasi faktor-
faktor lain yang dapat memengaruhi fear of failure. 
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